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 Abstract: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
apakah kepercayaan mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus 
VI Bone bahwa IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap 
tingkat kecintaan mereka pada IPA. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian korelasional. Responden atau sampel 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa PGSD FIP UNM 
Kampus VI Bone yang memprogram mata kuliah Konsep 
Dasar IPA pada semester genap tahun perkuliahan 
2024/2025 yang berjumlah 28 orang (49% dari 
keseluruhan mahasiswa). Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah lembar angket. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis inferensial. Hasil: data 
tidak berdistribusi normal sehingga digunakan statistik 
non parametrik (korelasi Spearman) dalam uji 
inferensial dengan nilai koefisien korelasi Spearman = 
0,776, dan nilai sig. pada uji korelasi Spearman = 0,000 < 
0,05 sehingga H1 diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan: 
ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan 
mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus VI Bone bahwa IPA 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan kecintaan 
mereka pada IPAdan tingkat hubungan itu berada pada 
kategori tinggi dan bersifat positif. 
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PENDAHULUAN  

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat lepas dari fenomena-
fenomena dan proses-proses IPA (Yasir, 2024; Zalmi, 2024; Komariyah, 2023 dan Hardiyanti, 
2020). Mulai dari bangun pagi sampai tidur kembali kita pasti melibatkan IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam) dalam melaksanakan segala aktivitas. Waktu bangun pagi, kita 
menggerakkan badan, meliukkan badan, membuka kelopak mata, menarik nafas dalam-
dalam atau sekedar melirik ke kanan dan ke kiri, ini semua berkaitan dengan IPA. Waktu kita 
menuju tempat tidur untuk beristirahat dan tidur, kita akan mencuci kaki terlebih dahulu, 
menggunakan pakaian yang khusus untuk tidur (pakaian yang longgar), memilih bantal yang 
sesuai, meluruskan badan, menengadahkan tangan untuk berdoa kepada Allah, dan mulai 
memejamkan mata, ini semua berkaitan dengan IPA. Sejak pagi, kita membersihkan badan, 
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sarapan pagi, menjalankan mesin kendaraan, bersiul menyambut indahnya pagi, berbicara 
dengan anak atau dengan orang tua, melangkahkan kaki menuju tempat kerja, melihat chat-
chat di Whatshap, ini semua merupakan aktivitas yang berkaitan dengan IPA. Intinya, bahwa 
seluruh aktivitas sehari-hari kita selalu berkaitan dengan IPA.  

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa IPA sangatlah berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pernyataan Lubis, dkk. (2023) bahwa IPA diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan 
masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Sejalan juga dengan pernyataan Harefa & 
Sarumaha (2020) yang menyatakan bahwa IPA terdiri dari komponen pelajaran yang sangat 
dekat dengan aktivitas kehidupan sehari-hari. Senada pula dengan pernyataan Putri (2020) 
dan Surya (2024) bahwa IPA berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. IPA merupakan 
pelajaran yang menarik karena meliputi segala yang ada di dalam diri kita dan di sekitar kita, 
mulai dari bagian yang paling kecil (partikel penyusun atom) hingga yang paling besar/alam 
semesta (Harefa & Sarumaha, 2020). Juga sejalan dengan pandangan Nurfadhillah, dkk. 
(2021) bahwa IPA mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepercayaan mahasiswa bahwa IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dapat 
menambah daya tarik mereka terhadap IPA. Dengan kepercayaan ini, mahasiswa akan 
merasakan betapa pentingnya belajar IPA. Dengan belajar IPA, mahasiswa akan mengalami 
proses perubahan tingkah laku berkaitan IPA (Widiyatmoko, 2023) yang pada akhirnya akan 
menjadikannya mencintai IPA. Melalui pembelajaran IPA diharapkan mahasiswa dapat 
memahami segala fenomena ilmiah yang terjadi di alam sekitar (Agustina & Apko, 2021) dan 
hal ini dapat menambah rasa cinta mahasiswa pada IPA.  

Salah satu tugas dosen atau pendidik dalam pembelajaran/perkuliahan IPA adalah 
mengembangkan potensi scientis mahasiswa (Doyan, dkk., 2023; Sumarni, 2023; Sudarto, 
Sabir & Nurfadilah, 2022; Jannah, Oviana & Nurhalizha, 2021; Thahir, Magfirah & Anisa, 2021 
dan Nurmi, dkk., 2020) sehingga mahasiswa mencintai IPA dan akhirnya mampu memahami 
IPA dengan baik. Karena itu, seorang dosen atau pendidik harus dapat menimbulkan rasa 
cinta mahasiswa pada IPA dalam pembelajaran. Salah satu yang dapat dilakukan dosen 
adalah memperkenalkan kepada mahasiswa bahwa IPA itu berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya kepercayaan atau keyakinan mahasiswa bahwa IPA berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari diharapkan tumbuh kecintannya pada IPA. 

Hal tersebut sejalan dengan pengalaman peneliti sejak mengajarkan IPA di PGSD FIP 
UNM Kampus VI Bone dari tahun 2018 sampai sekarang (2025) yang mana jika dibangun 
kepercayaan kepada mahasiswa bahwa setiap topik yang dipelajari dalam perkuliahan IPA 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari maka ketertarikan mereka terhadap pembelajaran 
IPA kelihatan semakin meningkat yang berarti kecintaan mereka pada IPA semakin 
meningkat. Hal ini menarik untuk dikaji karena seolah-olah ada hubungan antara 
kepercayaan mahasiswa bahwa IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan kecintaan 
mereka pada IPA. Karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah kepercayaan 
mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus VI Bone bahwa IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari berpengaruh terhadap tingkat kecintaan mereka pada IPA. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi. Menurut Khoiri dalam Sudarto, 

Rosmalah, dan Muhammad Rizky (2022), penelitian korelasi adalah upaya untuk 
mengumpulkan data guna mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi antara dua 
atau lebih variabel yang diteliti. Tujuan dari penelitian korelasi ini adalah untuk menentukan 
ada atau tidaknya hubungan antara variabel-variabel yang dikaji (Sudarto, Shabir, dan 
Herman, 2022). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari hingga Februari tahun 2025 di 
Program Studi PGSD FIP UNM Kampus VI Bone dengan melibatkan mahasiswa yang 
memprogram mata kuliah Konsep Dasar IPA pada semester genap tahun akademik 
2024/2025. Sampel yang yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebanyak 28 orang 
mahasiswa dari total mahasiswa sebanyak 57 orang (besar sampel yang dipilih = 49%). 
Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik kuota. Untuk pengumpulan data, 
digunakan instrumen berupa lembar angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik statistik inferensial dengan bantuan software SPSS versi 26. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini mencakup uji normalitas, uji homogenitas, serta analisis hubungan 
antara kepercayaan mahasiswa bahwa IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 
kecintaan mahasiswa terhadap IPA. Dalam analisis hubungan tersebut, akan diuji apakah 
hipotesis nol (H0) atau hipotesis alternatif (H1) diterima atau ditolak. Hipotesis nol (H0) 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara kepercayaan mahasiswa PGSD FIP UNM 
Kampus VI Bone bahwa IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan kecintaan mereka 
terhadap IPA, sedangkan hipotesis alternatif (H1) menyatakan sebaliknya, yaitu bahwa ada 
hubungan antara keduanya. 

Sebelum melaksanakan uji hubungan atau uji inferensial, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Kedua uji ini berfungsi sebagai 
prasyarat untuk menentukan apakah uji inferensial yang akan diterapkan akan 
menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik. Jika salah satunya tidak terpenuhi 
(misal, tidak normal) maka digunakan statistik non parametrik. Hasil dari uji normalitas 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabe 1 Hasil Uji Normalitas Data 
KBIBKSH KCPIPA Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statis df Sig. Statistic Df Sig. 
.374 12 .000 .640 12 .000 
.350 15 .000 .643 15 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diperoleh nilai Sig. data kepercayaan mahasiswa PGSD 
FIP UNM Kampus VI Bone bahwa IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-hari = 0,000 (< 
0,05) dan nilai Sig. data Kecintaan mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus VI Bone pada IPA = 
0,000 (< 0,05) maka data kepercayaan mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus VI Bone bahwa 
IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan pada Kecintaan mahasiswa PGSD FIP UNM 
Kampus VI Bone pada IPA tidak berdistribusi normal. Karena salah satu prasyarat untuk uji 
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statistik parametrik tidak terpenuhi maka digunakan uji statistik non parametrik, yaitu Uji 
Korelasi Sperman yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Spearman Nonparametric Correlations 
 KBIBKSH KCPIPA 
 
 
Spearman's rho 

KBIBKSH 
Correlation Coefficient 1.000 .776** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 28 28 

KCPIPA 
Correlation Coefficient .776** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Dari Tabel 2 di atas, diperoleh nilai Sig. = 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kepercayaan 
mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus VI Bone bahwa IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dan kecintaan mereka pada IPA. 

Tabe 3 Kategori Tingkat Hubungan (Korelasi) 
Interval Koefisien Korelasi Kategori 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 
0,21 - 0,40 Rendah 
0,41 - 0,60 Sedang 
0,61 - 0,80 Tinggi 
0,81- 1,00 Sangat tinggi 

(sempurna) 
Selanjutnya, dengan menggunakan Tabel 2 dan Tabel 3, diperoleh tingkat hubungan 

kepercayaan mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus VI Bone bahwa IPA berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan kecintaan mereka pada IPA sebesar 0,776 yang berarti tingkat 
hubungan itu berada pada kategori tinggi dan bersifat positif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kecintaan mahasiswa 
terhadap Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), kita perlu membangun atau meyakinkan terlebih 
dahulu kepada mahasiswa bahwa IPA itu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 
membangun rasa percaya tersebut pada diri mahasiswa maka mahasiswa akan merasa 
bahwa belajar IPA itu sangat penting dan berguna yang pada akhirnya membuat mereka 
semakin mencintai IPA. Dengan pemahaman yang mendalam bahwa IPA berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari maka mahasiswa akan semakin mendalami pula IPA dan akan 
membuat pemahaman mereka semakin meningkat tentang IPA. 

Kepercayaan mahasiswa bahwa IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dapat 
meningkatkan minat mereka dalam belajar IPA. Keberminatan adalah salah satu faktor yang 
membuat seseorang tertarik untuk mempelajari sesuatu (Artinta dan Fauziah, 2021). Dengan 
adanya kepercayaan mahasiswa bahwa IPA sangat berhubungan atau berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mereka (Azizah, Zamroni & Ginanjar, 2022) maka mereka akan 
semakin terdorong untuk belajar IPA. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

kepercayaan mahasiswa PGSD FIP UNM Kampus VI Bone bahwa IPA berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan kecintaan mereka pada IPAdan tingkat hubungan itu berada pada 
kategori tinggi dan bersifat positif. 
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